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Kayu bawang adalah tanaman hutan unggulan lokal Bengkulu. Kayu bawang
memiliki batang lurus dan tergolong jenis cepat tumbuh, serta tahan terhadap serangan
rayap. Penanaman kayu bawang di Bengkulu dengan sistem agroforestri sederhana, yang
mengkombinasikan komponen kehutanan dan pertanian. Di Kabupaten Bengkulu Utara,
kayu bawang umumnya ditanam dengan 2 (dua) pola tanam, yaitu kayu bawang
dikombinasikan dengan kopi dan kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan karet.
Pada kedua pola tersebut terjadi kompetisi hara, air dan cahaya yang berbeda sehingga
menghasilkan pertumbuhan yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan
estimasi potensi standing stock, mendapatkan rata-rata riap luas bidang dasar dan rata-rata
riap volume, dan mendapatkan carbon stock pada tegakan kayu bawang pada pola tanam
kayu bawang dikombinasikan dengan kopi, dan kayu bawang dikombinasikan dengan
kopi dan karet. Penelitian dilaksanakan di hutan rakyat kayu bawang yang terdapat di
Desa Sawang Lebar dan Desa Dusun Curup di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi
Bengkulu. Waktu penelitian dilaksanakan bulan April - Desember 2013. Metode
pengambilan sampel petak ukur penelitian untuk pengumpulan data vegetasi dengan cara
Stratified Random Sampling. Analisis data menghitung Kerapatan Tegakan, yaitu jumlah
pohon per hektar dan LBDS, potensi standing stock diperoleh dengan menggunakan
rumus umum Vi = BiHif (Simon 2010), rata-rata riap LBDS dan rata-rata riap volume
tegakan dihitung dengan cara membagi LBDS atau volume yang dihasilkan dengan umur
tegakan, dan pendugaan biomassa tanaman kayu bawang menggunakan rumus W = V x
Bj, berat jenis tanaman kayu bawang (0.56 g/cm3) (Dinas Kehutanan Provinsi Bengkulu
2003), persamaan alometrik penduga biomassa tanaman kopi: W = 0,281D2,06 (Van
Noordjwik dkk. 2002), dan persamaan alometrik penduga biomasaa tanaman karet: W =
0,095D2,62 (Indrawan 1999). Nilai karbon tanaman diperoleh dengan cara mengkalikan
total biomassa dengan faktor koreksi 0,45 (Van Noordwjik 2002). Hasil penelitian
menunjukkan volume tegakan kayu bawang yang ditanam dengan kopi adalah 85,11 m3
lebih besar dari volume tegakan kayu bawang yang ditanam dengan kopi dan karet adalah
68,26 m3. Rata-rata riap LBDS dan riap volume tegakan kayu bawang yang ditanam
dengan kopi adalah 1,43 m2/ha/thn dan 12,72 m3/ha/thn lebih besar dari rata-rata riap
LBDS dan riap volume tegakan kayu bawang yang ditanam dengan kopi dan karet adalah
1,14 m2/ha/thn dan 9,57 m3/ha/thn. Carbon stock sebesar 21.447,96 kg/ha yang yang
tersimpan dalam biomassa tegakan kayu bawang sebesar 47.662,14 kg/ha pada lahan kayu
bawang dan kopi lebih besar dari pada carbon stock kayu bawang pada lahan kayu
bawang, kopi, karet sebesar 17.201,63 kg/ha yang tersimpan dalam biomassa tegakan
kayu bawang sebesar 38.255,84 kg/ha. Hasil uji-t dari volume, riap, biomassa dan carbon
stock menunjukkan tidak berbeda nyata secara statistik pada ke dua pola tanam. Namun,
kayu bawang yang ditanam dengan kopi cenderung memiliki pertumbuhan yang lebih baik
dibanding kayu bawang yang ditanam dengan kopi dan karet.
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Kayu adalah material yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat memerlukan kayu untuk membangun rumah, alat-alat kerja,
perabotan/furniture dan kayu bakar. Kebutuhan akan kayu terus meningkat setiap
tahunnya, hal ini dikarenakan pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan
kemakmuran penduduk. Namun, luas hutan yang tersedia tetap luasannya sedangkan
produktivitas tanah hutan dibeberapa tempat mengalami penurunan.
Kementerian Lingkungan Hidup (2007) menyatakan pada status lingkungan
hidup Indonesia tahun 2006 terjadi defisit kebutuhan kayu sebesar 11,3 juta m3/tahun.
Defisit kebutuhan kayu 11,3 juta m3/tahun disebabkan kemampuan hutan alam dan
hutan tanaman untuk menyediakan sebesar 45,8 juta m3/tahun sedangkan kebutuhan
kayu nasional 57,1 juta m3/tahun. Salah satu strategi mengatasi defisit kebutuhan
kayu yang terjadi adalah membangun dan memperluas hutan rakyat di berbagai
daerah.
Hutan Rakyat di Propinsi Bengkulu telah lama menanam kayu bawang
(Dysoxylum mollissimum Blume) terutama di Kabupaten Bengkulu Utara. Kayu
bawang telah dikembangkan di lahan masyarakat secara turun-temurun (Depari
2011). Pada mulanya menanam kayu bawang merupakan tradisi mempersiapkan
bahan kayu bangunan rumah anak mereka dan menjadi investasi masa mendatang.
Kayu bawang adalah tanaman hutan unggulan lokal Bengkulu (Dinas
Kehutanan Propinsi Bengkulu 2003). Kayu bawang memiliki batang lurus dan
tergolong jenis cepat tumbuh (Apriyanto 2003), dapat dimanfaatkan untuk kayu
pertukangan dan furniture (Riyanto 2001). Kayu bawang memiliki keunggulan tahan
terhadap serangan rayap, mempunyai aroma seperti bawang dan pahit. Kayu bawang
memiliki kualitas kayu baik, termasuk tingkat ketahanan B atau tingkat ketahanan
cukup tahan sampai tahan terhadap serangan rayap (Nuriyatin dkk. 2003).
Penanaman kayu bawang di Bengkulu dengan sistem agroforestri sederhana,
yang mengkombinasikan komponen kehutanan dengan komponen pertanian. Di
2Kabupaten Bengkulu Utara, kayu bawang umumnya ditanam dengan 2 (dua) pola
tanam yaitu kayu bawang dikombinasikan dengan kopi, dan kayu bawang
dikombinasikan dengan kopi dan karet. Kedua pola tanam tersebut bertujuan untuk
pengoptimalan penggunaan lahan. Pada kedua pola tersebut diduga terjadi kompetisi
hara, air dan cahaya yang berbeda sehingga menghasilkan pertumbuhan yang
berbeda. Pertumbuhan kayu bawang yang berbeda pada kedua pola tersebut akan
mempengaruhi potensi standing stock dan rata-rata riap tegakan kayu bawang.
Estimasi potensi standing stock dan rata-rata riap pada tegakan kayu bawang
yang ditanam pada kedua pola tanam tersebut belum diketahui besarnya. Hal ini
penting diketahui untuk mengetahui pola tanam yang menghasilkan volume kayu
bawang yang tinggi? dan rekomendasi teknik budidaya yang baik untuk menanam
kayu bawang dalam memenuhi kebutuhan kayu di Propinsi Bengkulu.
Hutan rakyat kayu bawang secara ekonomis menghasilkan kayu yang dapat
memberi tambahan pendapatan pada masyarakat dan secara ekologi dapat
mengurangi laju pemanasan global melalui penyimpanan karbon dalam vegetasi.
Luas hutan rakyat di Indonesia tercatat sampai dengan tahun 2006 adalah
1.272.505,61 ha (Direktorat Jenderal RLPS 2006). Namun, penelitian untuk
mengetahui carbon stock pada hutan rakyat masih sedikit, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui kemampuan tegakan kayu bawang untuk menyimpan
carbon.
1.2 Perumusan Masalah
Penanaman kayu bawang di Bengkulu dengan sistem agroforestri. Kayu
bawang di Kabupaten Bengkulu Utara umumnya ditanam dengan 2 (dua) pola tanam
yaitu kayu bawang dikombinasikan dengan kopi (Gambar 1), dan kayu bawang
dikombinasikan dengan kopi dan karet (Gambar 2).
Pola tanam agroforestri kayu bawang dikombinasikan dengan kopi
memperoleh penghasilan dari memanen kopi lebih cepat daripada memanen kayu
bawang, sehingga penghasilan tersebut untuk memenuhi kebutuhan selama
menunggu panen kayu bawang. Kopi dapat mengurangi gulma yang tumbuh di lahan
3karena penutupan tajuk kopi selama kayu bawang belum besar. Pola tanam
agroforestri kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan karet dapat memanen
kopi dan karet lebih cepat dari kayu bawang dengan periode panen yang berbeda-
beda. Kopi dapat dipanen setahun 4 kali dan karet 3 hari sekali dapat disadap,
sehingga dapat memenuhi kebutuhan selama menunggu tanaman kayu bawang dapat
dipanen. Kopi juga dapat mengurangi gulma yang tumbuh di lahan, karena penutupan
tajuk kopi selama kayu bawang belum besar (Depari 2010). Sedangkan tanaman karet
dikombinasikan dengan kayu bawang diyakini oleh beberapa masyarakat
menyebabkan tanaman kayu bawang dapat tumbuh lurus dan tinggi.
Gambar 1 Pola tanam kayu bawang dikombinasikan dengan kopi
Pertumbuhan kayu bawang pada kedua pola tersebut menghasilkan
pertumbuhan yang berbeda, yang akan mempengaruhi standing stock dan rata-rata
riap tegakan kayu bawang. Secara ekonomis menghasilkan kayu yang meningkatkan
pendapatan masyarakat dan secara ekologis dapat mengurangi laju pemanasan global
melalui penyimpanan karbon dalam vegetasi. Berdasarkan penjelasan di atas maka
perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan data standing stock, rata-rata riap
4tegakan kayu bawang dan kemampuan tegakan kayu bawang untuk menyimpan
carbon.
Gambar 2 Pola tanam kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan karet
5BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kayu Bawang (Dysoxylum mollissimum Blume)
Nama daerah D. mollissimum Blume dikenal di Indonesia: bawang
(Sumatera), ki bawang (Sunda), tumbawa sela (Minahassa Sulawesi), sedangkan di








Spesies = Dysoxylum mollissimum Blume
Penyebarannya di India, Birma (Myanmar), China Bagian Selatan dan hingga
penjuru daerah Melanesia sampai Australia dan Samudera Pasifik, Timur Gunung Fiji
dan Samoa (Sosef dkk. 1998). Kayu Bawang dapat ditemukan di Bengkulu terutama
di Kabupaten Bengkulu Utara (Dinas Kehutanan Provinsi Bengkulu 2003).
Kayu bawang dapat tumbuh mulai dari ketinggian 0-1.000 m dpl. Rata-rata
curah hujan yang dikehendaki berkisar 500-3.500 mm/tahun. Jenis ini juga dapat
tumbuh hampir disegala jenis tanah, namun untuk menghasilkan pertumbuhan terbaik
menghendaki kondisi tanah yang subur, gembur dan mempunyai aerasi yang baik
(Dinas Kehutanan Provinsi Bengkulu 2003).
Tinggi pohon kayu bawang mencapai 30-40 m dan diameter 100-120 cm.
Kulit batang berwarna abu-abu sampai coklat muda dengan tekstur agak licin.
Daunnya majemuk tunggal berbentuk elips, ujungnya meruncing dengan tulang daun
menyirip. Buah bulat atau gepeng mempunyai daging buah. Bijinya berbentuk bulat
lonjong dengan panjang sekitar 2 cm dan diameter 1 cm serta memiliki kulit luar
keras (Dinas Kehutanan Provinsi Bengkulu 2003).
6Kayu bawang memiliki kayu yang termasuk tingkat ketahanan B atau tingkat
ketahanan cukup tahan sampai tahan terhadap serangan rayap (Nuriyatin dkk. 2003),
sehingga dapat digunakan untuk kayu pertukangan, kerajinan dan meubel.
2.2 Hutan Rakyat dan Sistem Agroforestri
Kayu bawang telah dikembangkan dalam bentuk pengelolaan berbasis
masyarakat sejak tahun 1990-an, dengan menanam jenis tersebut pada lahan milik
masyarakat yang dikenal dengan hutan rakyat. Hutan rakyat bermanfaat secara
ekonomi yaitu memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat apabila dikelola
dengan baik. Selain itu, hutan rakyat memberikan manfaat secara ekologis dengan
membentuk struktur tegakan yang menciptakan lingkungan menyerupai hutan alam.
Praktek hutan rakyat kayu bawang pada umumnya telah diusahakan dengan
pola tanam monokultur dan agroforestri multi jenis. Pada hutan rakyat kayu bawang
pola tanam agroforestri multi jenis, tanaman kayu bawang ditanam bersama dengan
beberapa jenis tanaman pertanian sehingga diduga lebih tahan terhadap serangan
hama dan penyakit. Pola tanam yang dikembangkan di hutan rakyat disesuaikan
dengan kondisi dan luas lahan yang tersedia serta kondisi pasar dan kebutuhan
masyarakat (Winarno & Waluyo 2007). Penanaman kayu bawang dengan sistem
agroforestri di Bengkulu umumnya dilakukan dengan mengkombinasikan kayu
bawang dengan kopi dan kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan karet.
Agroforestri diharapkan bermanfaat untuk mencegah perluasan tanah
terdegradasi, melestarikan sumberdaya hutan, meningkatkan produktifitas pertanian,
mengoptimlkan pemanfaatan ruang dan meningkatkan keragaman hayati. Sistem ini
telah dipraktekkan oleh petani di berbagai tempat di Indonesia selama berabad-abad
(Michon dan de Foresta 1995 dalam Irwanto 2008), dalam Bahasa Indonesia, kata
Agroforestri dikenal dengan istilah wanatani atau agroforestri yang arti sederhananya
adalah menanam pepohonan di lahan pertanian. Agroforestri dapat dikelompokkan
menjadi dua sistem, yaitu sistem agroforestri sederhana dan sistem agroforestri
kompleks.
Sistem agroforestri sederhana adalah suatu sistem pertanian dimana
7pepohonan ditanam secara tumpang-sari dengan satu atau lebih jenis tanaman
semusim. Pepohonan bisa ditanam sebagai pagar mengelilingi petak lahan tanaman
pangan, secara acak dalam petak lahan, atau dengan pola lain misalnya berbaris
dalam larikan sehingga membentuk lorong/pagar. Jenis-jenis pohon yang ditanam
juga sangat beragam, bisa yang bernilai ekonomi tinggi misalnya kayu bawang,
bambang lanang, kayu afrika, jati dan mahoni, atau yang bernilai ekonomi rendah
seperti dadap, lamtoro dan kaliandra. Jenis tanaman semusim biasanya berupa
tanaman pangan yaitu padi (gogo), jagung, kedelai, kacang-kacangan, ubi kayu, dan
sayur-sayuran, rerumputan dan tanaman lainnya.
Sistem agroforestri kompleks adalah suatu sistem pertanian menetap yang
melibatkan banyak jenis tanaman pohon (berbasis pohon) baik sengaja ditanam
maupun yang tumbuh secara alami pada sebidang lahan dan dikelola petani mengikuti
pola tanam dan ekosistem menyerupai hutan. Di dalam sistem ini, selain terdapat
beraneka jenis pohon, juga tanaman perdu, tanaman memanjat (liana), tanaman
musiman dan rerumputan dalam jumlah besar. Ciri utama dari sistem agroforestri
kompleks ini adalah kenampakan fisik dan dinamika di dalamnya yang mirip dengan
ekosistem hutan alam baik hutan primer maupun hutan sekunder, oleh karena itu
sistem ini dapat pula disebut sebagai agroforestri (Hairiah dkk. 2003).
2.3 Fungsi Sistem Agroforestri dalam Optimalisasi Hutan Rakyat
Sebagai salah satu sistem penggunaan lahan alternatif, agroforestri
memberikan tawaran yang cukup menjanjikan bagi pemulihan fungsi hutan yang
hilang setelah dialihgunakan. Namun perlu dipahami bahwa tidak semua fungsi
yang hilang itu dapat dipulihkan melalui penerapan agroforestri. Demikian pula tidak
semua sistem agroforestri dapat menghasilkan fungsi yang sama (baik macam
maupun kualitasnya).
Tujuan akhir program agroforestri adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, yaitu dengan memprioritaskan partisipasi aktif masyarakat dalam
memperbaiki keadaan lingkungan yang rusak dan berlanjut dengan memeliharanya.
Program-program agroforestri diarahkan pada peningkatan dan pelestarian
8produktivitas sumberdaya, yang akhirnya akan meningkatkan taraf hidup masyarakat
(Anonim 1992).
Gambar 3 Bagan tujuan akhir dari program agroforestri
Tujuan tersebut di atas dapat dicapai dengan cara mengoptimalkan interaksi
positif antara berbagai komponen penyusunnya (pohon, tanaman pertanian,
ternak/hewan) atau interaksi antara komponen-komponen tersebut dengan
lingkungannya. Dalam kaitan ini ada beberapa keunggulan agroforestri dibandingkan
sistem penggunaan lahan lainnya (Hairiah dkk. 2003), yaitu dalam hal:
1. Produktivitas (Productivity): Dari hasil penelitian dibuktikan bahwa produk total
sistem campuran dalam agroforestri jauh lebih tinggi dibandingkan pada
monokultur (penanaman satu jenis). Adanya tanaman campuran memberikan
keuntungan, karena kegagalan satu komponen/jenis tanaman akan dapat ditutup
oleh keberhasilan komponen/jenis tanaman lainnya.
2. Diversitas (Diversity): Adanya pengkombinasian dua komponen atau lebih
daripada sistem agroforestri menghasilkan diversitas (keragaman) yang tinggi,
baik menyangkut produk maupun jasa. Dengan demikian dari segi ekonomi dapat
mengurangi risiko kerugian akibat fluktuasi harga pasar. Sedangkan dari segi
ekologi dapat menghindarkan kegagalan fatal pemanen sebagaimana dapat terjadi
pada penanaman satu jenis (monokultur).
3. Kemandirian (Self-regulation): Diversifikasi yang tinggi dalam agroforestri
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, dan petani kecil dan
sekaligus melepaskannya dari ketergantungan terhadap produk produk luar.
Kemandirian sistem untuk berfungsi akan lebih baik dalam arti tidak memerlukan












94. Stabilitas (Stability): Praktek agroforestri yang memiliki diversitas dan
produktivitas yang optimal mampu memberikan hasil yang seimbang sepanjang
pengusahaan lahan, sehingga dapat menjamin stabilitas (dan kesinambungan)
pendapatan petani.
2.4 Penentuaan Volume Standing Stock /Tegakan Berdiri
Penentuan volume standing stock / tegakan berdiri lebih sulit dibandingkan
penentuan volume log yang merupakan penentuan volume pohon yang sudah
ditebang. Inventore hutan justru lebih banyak berhadapan dengan pohon yang masih
berdiri, bukan pohon yang sudah di tebang. Oleh karena itu untuk kepentingan
inventore hutan, penting mempelajari penaksiran volume pohon yang masih berdiri.
Ini lebih penting dibanding dengan penentuan volume pohon yang sudah ditebang.
Pada pohon yang sudah ditebang, penentuan volume kayu juga tidak dapat
dilakukan secara langsung, melainkan dengan mengukur variabel pembantu,
lazimnya diameter dan panjang batang. Pengukuran volume kayu secara langsung
hanya dapat dilakukan dengan memasukkan batang ke dalam bak air, yang tidak
praktis dan memerlukan waktu cukup lama. Dalam penaksiran volume pohon yang
masih berdiri, seluruhnya hanya dapat dilakukan dengan pengukuran tidak langsung.
Bahkan disini pengukuran parameter pohon yang dapat dilakukan secara lamngsung
hanya sampai ketinggian 2 m saja, lebih dari itu harus menggunakan penaksiran.
Simon (2007) menyatakan bahwa penaksiran volume pohon yang masih
berdiri dapat dipisahkan menjadi 4 cara, yaitu:
1. Penaksiran volume secara okuler.
Dengan latihan yang cukup dan tidak terlalu lama, penaksiran volume pohon
yang masih berdiri dapat dilakukan secara okuler dengan hasil yang memuaskan.
Seorang surveyor yang berpengalaman dapat memperoleh hasil penaksiran
volume pohon berdiri dengan error sekitar 10-15%.
2. Penaksiran volume dengan persamaan dan tabel volume
Persamaan volume dan tabel volume semestinya disusun dengan sampel yang
cukup besar dan hanya berlaku di daerah pengambilan sampel tersebut. Kalau
persaamaan maupun tabel volume dipakai di luar daerah, pengambilan sampel,
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maka terjadinya bias tidak dapat dihindari. Penyusunan persamaan volume
mengikuti beberapa tahap sebagai berikut:
a. Pemilihan sampel pohon yang cukup banyak jumlahnya dan reperensentatif.
b. Pengukuran variabel bergantung maupun tak bergantung untuk menyusun
persamaan volume.
c. Menguji berbagai persamaan yang disusun dan memilih salah satu persamaan
yang dianggap paling optimal.
3. Penaksiran volume dengan mengukur diameter batang pada berbagai ketinggian
(metoda grafis)
Metoda ini dapat dipakai untuk menaksir volume bagian batang yang berbentuk
neoloid, silindris, paraboloid, maupun konustik. Caranya adalah dengan
mengukur diameter batang pada berbagai ketinggian dengan jarak sistematik.
4. Penaksiran volume dengan model pohon
Metode penaksiran volume ini biasanya digunakan untuk menyusun tabel
volume. Pengukuran diameter dapat dilakukan dengan kulit untuk menyusun
tabel volume tanpa kulit. Tinggi tunggak dan batas diameter atas dapat dipilih
sesuai dengan kebutuhan untuk memperoleh volume dalam berbagai sortimen.
2.5 Peran Agroforestri dalam mempertahankan Cadangan Karbon
Cadangan carbon (C-stock) adalah jumlah C yang disimpan dalam komponen
biomasa dan nekromasa baik di atas permukaan tanah dan di dalam tanah (Bahan
organik tanah, akar tanaman dan mikroorganisma) per satuan luasan lahan. Satuannya
adalah Mg ha-1 (mega gram per ha = ton per ha). Biomasa yaitu masa (kg ha-1)
bagian vegetasi yang masih hidup yang meliputi masa dari tajuk pohon, tanaman
semusim dan tumbuhan bawah atau gulma. Nekromasa yaitu masa dari bagian pohon
yang telah mati baik yang masih tegak, atau telah tumbang/tergeletak di permukaan
tanah, tonggak atau ranting dan daun-daun gugur (seresah) yang belum
terdekomposisi atau terdekomposisi sebagian. Bahan Organik tanah (BOT) adalah
sisa makhluk hidup (tanaman, hewan dan manusia) yang telah terdekomposisi
sebagian atau keseluruhan dan telah menyatu dengan tanah. Dalam praktek biasanya
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BOT dipisahkan dari bahan organik (BO) berdasarkan ukurannya, BOT memiliki
ukuran < 2 mm sedang BO berukuran > 2 mm.
Potensi ekosistem daratan dalam mengurangi CO2 di udara tergantung dari
macam ekosistem, komposisi spesies, struktur dan distribusi umur tanaman (terutama
untuk hutan). Faktor lain yang cukup mempengaruhi adalah kondisi setempat seperti
iklim, kondisi tanah, adanya gangguan alam dan macam pengelolaan lahan.
Sebagai dampak dari adanya penebangan, kebakaran dan gangguan lainnya, di
dalam ekosistem muda setiap tahun terjadi penyerapan CO2 dari atmosfer, misalnya
hutan industri atau hutan regenerasi (hutan sekunder). Sedang pada hutan tua di
daerah tropika basah akumulasi biomasa terus berlangsung sehingga diperoleh
akumulasi biomasa yang sangat tinggi. Dengan demikian disimpulkan bahwa hutan
umumnya dapat mengurangi emisi gas CO2 di atmosfer (Widianto dkk 2003).
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BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
3.1 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah
1. Mendapatkan estimasi potensi standing stock tegakan kayu bawang pada pola
tanam kayu bawang dikombinasikan dengan kopi, dan kayu bawang
dikombinasikan dengan kopi dan karet.
2. Mendapatkan data tentang rata-rata riap luas bidang dasar dan rata-rata riap
volume tegakan kayu bawang pada pola tanam kayu bawang dikombinasikan
dengan kopi, dan kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan karet.
3. Mendapatkan data tentang carbon stock pada tegakan kayu bawang pada pola
tanam kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan kayu bawang
dikombinasikan dengan kopi dan karet.
3.2 Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian ini, maka diperoleh estimasi potensi standing
stock, rata-rata riap dari tegakan kayu bawang dan kemampuan tegakan kayu bawang
untuk menyimpan carbon. Data potensi standing stock dan rata-rata riap dari tegakan
kayu bawang berguna untuk mengetahui pola tanam yang menghasilkan produksi
kayu bawang yang tinggi dan rekomendasi teknik budidaya yang baik untuk
meningkatkan produksi kayu bawang untuk memenuhi kebutuhan kayu di Propinsi
Bengkulu. Sedangkan data potensi carbon stock pada tegakan kayu bawang
bermanfaat untuk mengetahui besarnya sumbangsih tanaman kayu bawang dalam
mengurangi laju pemanasan global melalui penyimpanan carbon dalam vegetasi.
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BAB IV. METODE PENELITIAN
4.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di hutan rakyat kayu bawang yang terdapat di Desa
Sawang Lebar dan Desa Dusun Curup di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi
Bengkulu. Waktu penelitian dilaksanakan bulan April - Desember 2013.
4.2 Bahan dan Alat
Bahan dalam penelitian ini adalah tegakan kayu bawang, petak ukur penelitian
yang berukuran 30 m x 30 m. Petak ukur terdiri dari dua pola tanam yaitu
agroforestri kayu bawang dikombinasikan dengan kopi, dan agroforestri kayu bawang
dikombinasikan dengan kopi dan karet, tali raffia.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global Positioning
System), pita ukur, clinometer, hagameter, kompas, parang, meteran gulung 50 meter,
ballpoint OHP Fine, tally sheet, kamera digital, alat-alat tulis, serta seperangkat
komputer untuk pengolah data.
4.3 Pengumpulan Data
Pengukuran dilakukan pada setiap petak ukur penelitian yang digunakan,
yaitu pada tanaman kayu bawang, kopi dan karet. Metode pengambilan sampel petak
ukur penelitian dengan cara Stratified Random Sampling, yaitu membagi populasi ke
dalam kelompok-kelompok yang homogen (disebut strata/umur tegakan), dan dari
tiap stratum tersebut diambil sampel secara acak. Data yang dikumpulkan pada
tanaman adalah jenis, diameter (cm) dan tinggi (m). Data-data hasil pengukuran akan
digunakan untuk menghitung standing stock, rata-rata riap luas bidang dasar, rata-rata




1. Jumlah pohon per hektar
Jumlah pohon per hektar adalah jumlah pohon per petak ukur dibagi dengan
luas petak ukur dilakukan sebagai berikut:
Ket : N = jumlah pohon per hektar
N = jumlah pohon dalam petak ukur
Lp = luas petak ukur (ha)
2. Luas bidang dasar (LBDS)
Luas bidang dasar seluruh tanaman diperoleh dari jumlah luas bidang dasar
individu tanaman dalam petak ukur dibagi dengan luas petak ukur dilakukan sebagai
berikut:
dan
Ket : Di = diameter tanaman ke-i (cm)
B = luas bidang dasar seluruh tanaman (m2/ha)
Bi = luas bidang dasar tanaman ke-i (m2)
n = jumlah tanaman dalam petak ukur
Lp = luas petak ukur (ha)
4.4.2 Volume tegakan / Standing Stock
Standing stock diperoleh dari jumlah volume individu pohon dalam petak
ukur dibagi dengan luas petak ukur dilakukan sebagai berikut:
Volume individu pohon dalam petak ukur diperoleh dengan menggunakan
rumus umum (Simon 2010):
Ket : Bi = luas bidang dasar tanaman ke-i (m2)
Hi = tinggi total pohon ke-i (m)



























Vi = volume pohon ke-i (m3)
Lp = luas petak ukur (ha)
f = bilangan bentuk (0,7)
4.4.3 Rata-rata Riap Luas Bidang Dasar dan Rata-rata Riap Volume Tegakan
Rata-rata riap luas bidang dasar dan rata-rata riap volume tegakan dihitung
dengan cara membagi luas bidang dasar atau volume yang dihasilkan pada umur
tertentu dengan umur tegakan tersebut, dilakukan sebagai berikut:
Ket : BA = luas bidang dasar pada umur tertentu (m3/ha)
VA = volume tegakan pada umur tertentu (m3/ha)
A = umur tegakan (tahun)
4.4.4 Biomassa Tanaman
Penghitungan biomassa tanaman kayu bawang menggunakan rumus sebagai
berikut:
W = V x Bj
Ket : V = volume tanaman kayu bawang (m3)
Bj = berat jenis tanaman kayu bawang (0.56 g/cm3)
W = biomassa tanaman kayu bawang (kg)
Biomassa tanaman kopi dan karet menggunakan persamaan alometrik sebagai
berikut:
Tabel 1 Persamaan alometrik penduga biomasaa tanaman kopi dan karet
No Jenis Persamaan Sumber
1 Kopi W = 0,281D2,06 Van Noordjwik dkk. (2002)
2 Karet W = 0,095D2,62 Indrawan (1999)
Ket : D = diameter (0,5 m dari permukaan tanah) tanaman kopi, diameter (dbh) tanaman karet (cm),
W = biomassa tanaman kopi dan karet (kg)
Total biomassa tanaman menggunakan rumus:
Ket : Wi = biomassa tanaman ke-i (kayu bawang, kopi dan karet) (kg)
Wt = total biomassa tanaman per petak ukur (kg/ha)












4.4.5 Konversi Biomassa ke Nilai Carbon tanaman
Nilai karbon tanaman diperoleh dengan cara mengalikan total biomassa dengan faktor
koreksi 0,45 (Van Noordwjik 2002):
C = Wt x 0,45
Ket : C = total carbon (Mg/ha atau ton/ha)
Wt = total biomassa tanaman per petak ukur (kg/ha)
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Kondisi Umum Wilayah Penelitian
Penelitian dilakukan pada 20 petak ukur penelitian yang berada di 2 (dua)
Desa, yaitu di Desa Sawang Lebar dan di Desa Dusun Curup, Kabupaten Bengkulu
Utara, Propinsi Bengkulu. Tanah pada lokasi penelitian termasuk jenis tanah ultisol.
Jarak dan waktu tempuh menggunakan kendaraan roda empat dari Kota Bengkulu
menuju Desa Sawang Lebar adalah sekitar 32 km selama 1 jam 15 menit. Sedangkan
jarak dan waktu tempuh dari Kota Bengkulu ke Desa Dusun Curup adalah sekitar
42 km selama 2 jam.
Gambar 4 Peta orientasi lokasi penelitian
Pada lokasi penelitian menurut Schmidt-Fergusson tergolong pada tipe A dan
menurut kriteria tipe wilayah agroklimat termasuk dalam tipe A1 yang mempunyai
jumlah bulan basah > 9 bulan dan bulan kering < 2 bulan (BMKG Stasiun
Klimatologi Pulau Baai Bengkulu 2010).
Di Propinsi Bengkulu kayu bawang telah ditanam secara kombinasi dengan
beberapa tanaman pertanian seperti kopi, karet, kacang, cabe, pisang, dan lain-lain.
Pada penelitian ini objek penelitian terdiri dari tegakan kayu bawang yang di
kombinasi dengan kopi dan kayu bawang yang dikombinasikan dengan kopi dan
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karet. Masyarakat menanami lahan mereka umumnya tanpa mempertimbangkan jarak
tanam. Jumlah setiap jenis tanaman yang ditanam per satuan luas hanya disesuaikan
dengan kemampuan kondisi ekonominya dalam menyediakan bibit yang akan
ditanam, baik bibit tanaman pertanian maupun bibit kayu bawang.
5.2 Standing Stock & Riap Tegakan Kayu Bawang Pola Tanam Kayu Bawang
Kombinasi dengan Kopi dan Kayu Bawang Kombinasi dengan Kopi dan
Karet
Inventore hutan lebih banyak mengukur pohon yang masih berdiri, bukan
pohon yang sudah di tebang, maka diperlukan pengetahuan tentang penaksiran
volume pohon yang masih berdiri, yang hanya dapat dilakukan melalui pengukuran
tidak langsung. Bahkan pengukuran parameter pohon yang dapat diukur secara
langsung hanyalah sampai ketinggian 2 m saja, lebih dari itu harus menggunakan
penaksiran. Volume individu pohon dalam petak ukur diperoleh dengan
menggunakan rumus umum yaitu luas bidang dasar pohon ke-i dikali tinggi total
pohon ke-i dikali bilangan bentuk 0,7 (Simon 2010). Standing stock diperoleh dari
jumlah volume individu pohon dalam petak ukur dibagi dengan luas petak ukur.
Tabel 2 menunjukkan hasil pengukuran pada petak ukur penelitian pola tanam
kayu bawang kombinasi kopi dan kayu bawang kombinasi kopi dan karet terdiri dari
umur 3 tahun, 7 tahun, 9 tahun yang ditanam dengan kerapatan berbeda-beda pula.
Volume dan riap tegakan kayu bawang pola tanam kayu bawang dikombinasikan
dengan kopi umur 3 tahun ditanam dengan kerapatan 500 phn/ha memiliki LBDS
6,89 m2/ha menghasilkan volume 43,88 m3/ha, riap LBDS 2,3 m2/ha/thn dan riap
volume 14,65 m3/ha/thn lebih tinggi dibandingkan dengan pola tanam kayu bawang
kombinasi kopi dan karet umur 3 tahun ditanam dengan kerapatan 288,89 phn/ha
memiliki LBDS 2,83 m2/ha menghasilkan volume 15,15 m3/ha, riap LBDS 0,94
m2/ha/thn dan riap volume 5,05 m3/ha/thn. Selanjutnya, volume dan riap tegakan
kayu bawang pada umur 7 tahun, 9 tahun dikombinasikan dengan kopi juga memiliki
volume dan riap tegakan yang lebih besar dibandingkan volume dan riap tegakan
kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan karet (Tabel 2).
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Tabel 2. Jumlah pohon, kerapatan, LBDS, volume, riap tegakan kayu bawang pada dua pola
tanam
Keterangan
3 7 9 Rata-Rata 3 7 9 Rata-Rata
Jumlah Pohon (phn) 45 30,8 27,67 34,49 26 46,2 28 33,4
Kerapatan (phn/ha) 500 342,22 307,41 383,21 288,89 513,33 311,11 371,11
LBDS (m²/ha) 6,89 8,54 10,68 8,70 2,83 9,37 8,59 6,93
Volume (m³/ha) 43,88 82,99 116,13 81 15,15 82,8 79,44 59,13
Riap LBDS (m²/ha/thn) 2,3 1,22 1,19 1,57 0,94 1,34 0,95 1,08
Riap Volume (m³/ha/thn) 14,63 11,86 12,9 13,13 5,05 11,83 8,83 8,57
Umur (thn) Umur (thn)
Pola TanamKombinasi
Kayu Bawang + Kopi + KaretKayu Bawang + Kopi
Semakin tinggi kerapatan dan bertambah umur tanaman akan menyebabkan
LBDS dan volume semakin meningkat, dengan bertambahnya jumlah pohon per
hektar akan meningkatkan kerapatan tegakan, yang akhirnya meningkatkan
produktivitas tegakan. Meningkatnya kerapatan suatu tegakan akan meningkatkan
volume kayu bawang dan riap tegakan kayu bawang. Kerapatan tegakan kayu
bawang yang tinggi akan menyebabkan pertumbuhan individu menurun, namun total
pertumbuhan per satuan luas akan meningkat, sebaliknya pada kerapatan tegakan
yang lebih rendah, total pertumbuhan persatuan luas akan menurun, tetapi
pertumbuhan individu tanaman meningkat (Davis et al. 2001). Kayu bawang
umumnya dimanfaatkan untuk kayu pertukangan dan furniture. Persyaratan kayu
pertukangan dan bahan baku furniture menuntut kayu bawang yang tinggi
pertumbuhan per pohonnya. Pertumbuhan per pohon yang tinggi dapat diperoleh
dengan mengatur ruang tumbuh bagi tanaman sehingga mendapatkan pertumbuhan
optimum dalam satuan luas. Pertumbuhan per pohon kayu bawang yang tinggi akan
menghasilkan kayu lebih bernilai ekonomi.
Produktivitas tegakan dapat digambarkan oleh volume tegakan, riap LBDS
dan riap volume tegakan kayu bawang. Ahli kehutanan mempertimbangkan
produktivitas tanaman yang bernilai ekonomi bukan bobot tanamannya (Salisbury &
Ross 1995a), melainkan berdasarkan satuan ukuran produktivitas yang dinyatakan
dalam bentuk riap luas bidang dasar (LBDS) dan riap volume, yaitu pertambahan
LBDS dan volume berdasarkan waktu. Riap volume pohon merupakan salah satu
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ukuran dari produktivitas hutan yang sering digunakan para silvikulturis dalam
mengelola hutan.
Tabel 3. Rata-rata volume, riap LBDS dan riap volume tegakan kayu bawang pada dua pola
tanam dan hasil uji t-nya
Kayu Bawang + Kopi Kayu Bawang + Kopi + Karet P(T<=t) two-tail
Volume (m3) 85,11 68,26 0,32
ns
Riap LBDS (m2/ha/thn) 1,43 1,14 0,21
ns
Riap Volume (m3/ha/thn) 12,72 9,57 0,08
ns
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata volume, riap LBDS dan riap volume
pada dua pola tanam tidak berbeda nyata secara statistik, dengan selang kepercayaan
95%. Namun data tersebut menunjukkan kecenderungan bahwa pertumbuhan kayu
bawang pada pola kayu bawang dan kopi lebih baik daripada pada lahan kayu
bawang, kopi dan karet.
(a) (b)
(c)
Gambar 5 (a) Rata-rata volume tegakan kayu bawang, (b) Rata-rata riap LBDS tegakan
kayu bawang, (c) Rata-rata riap volume tegakan kayu bawang pada dua pola
tanam
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Selengkapnya perbandingan rata-rata volume, riap LBDS dan riap volume
kedua pola tanam dapat dilihat pada Gambar 5 di atas. Diduga pada lahan kayu
bawang, kopi dan karet terjadi kompetisi lebih tinggi akan air, unsur hara dan
cahaya dibandingkan kompetisi yang terjadi pada lahan kayu bawang dan kopi.
Salisbury & Ross (1995b) menyatakan air dan cahaya menjadi pembatas
efektivitas proses fotosintesis sehingga mempengaruhi volume, riap lbds dan riap
volume. Demikian juga dengan kompetisi tanaman dalam menyerap unsur hara
pada lahan kayu bawang, kopi dan karet diduga lebih tinggi dibading pada lahan
kayu bawang dan kopi sehingga volume, riap LBDS dan riap volume tegakan
kayu bawang pada lahan kayu bawang, kopi dan karet lebih rendah dibanding
lahan kayu bawang dan kopi.
5.3. Biomassa & Carbon Stock Tegakan Kayu Bawang Pola Tanam Kayu
Bawang Kombinasi dengan Kopi dan Kayu Bawang Kombinasi dengan
Kopi dan Karet
Pada penelitian ini hanya menghitung biomassa tanaman kayu bawang, kopi
dan karet saja. Biomassa tanaman kayu bawang menggunakan rumus volume
tanaman kayu bawang (m3) dikalikan dengan berat jenis tanaman kayu bawang 0,56
g/cm3), sedangkan biomassa kopi dan karet menggunakan persamaan alometrik Van
Noordjwik dkk (2002) dan Indrawan (1999).
Selengkapnya data hasil perhitungan biomassa tanaman kayu bawang, kopi
dan karet disajikan pada Tabel 4. Biomassa adalah total bahan organik hidup di atas
dan di bawah tanah yang dinyatakan berat kering oven persatuan area (ton per unit
area). Selain itu jumlah dari biomassa hutan merupakan selisih antara hasil
fotosintesis dengan konsumsi untuk respirasi (Brown 1997).
Berdasarkan hasil perhitungan biomassa tegakan kayu bawang umur 3 tahun,
7 tahun, 9 tahun kombinasi dengan kopi berturut-turut adalah 24.572,79 kg/ha,
46.476,6 kg/ha, 65.030,95 kg lebih besar dibandingkan dengan biomassa tegakan
kayu bawang umur 3 tahun, 7 tahun, 9 tahun kombinasi dengan kopi dan karet
berturut-turut adalah 8.481,73 kg/ha, 46.364,95 kg/ha, 44.490 kg/ha.
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Tabel 4. Biomassa tegakan kayu bawang, kopi dan karet pada dua pola tanam
Keterangan
3 7 9 Rata-Rata 3 7 9 Rata-Rata
JumlahPohon (phn) 45 30,8 27,67 34,49 26 46,2 28 33,4
Kerapatan(phn/ha) 500 342,22 307,41 383,21 288,89 513,33 311,11 371,11
Biomassa Kayubawang(kg/ha) 24.572,79 46.476,60 65.030,95 45.360,11 8.481,73 46.364,95 44.490,07 33112,25
Biomassa Kopi (kg/ha) 1.415,46 1.644,73 1.234,73 1.431,64 3.425,52 982,16 1.448,77 1952,15
Biomassa Karet (kg/ha) - - - - 3.576,31 18.955,07 17.967,53 13499,64
Biomassa Total (kg/ha) 25.988,25 48.121,33 66.265,68 46.791,75 15.483,56 66.302,18 63.906,37 48.564,04
Pola TanamKombinasi
KayuBawang + Kopi Kayu Bawang+ Kopi+ Karet
Umur (thn) Umur (thn)
Besarnya biomassa tegakan kayu bawang kombinasi dengan kopi diduga
karena jumlah pohon kayu bawang per hektar / kerapatan tegakannya lebih tinggi
dibandingkan kerapatan tegakan kayu bawang yang ditanam dengan kopi dan karet.
Selain itu, kayu bawang kombinasi dengan kopi dan karet memiliki kompetisi yang
lebih tinggi akan air, hara dan cahaya. Semakin tinggi kompetisi akan air, hara dan
cahaya di suatu lahan diduga akan menyebabkan biomassa dari tanaman semakin
rendah. Fitter dan Hay (1991) menyatakan bahwa intensitas cahaya berpengaruh
langsung terhadap laju fotosintesis tanaman, peningkatan laju fotosintesis
menyebabkan meningkatnya pertumbuhan tanaman, diameter pohon dan diameter
tajuk. Hal ini diduga bahwa semakin banyak penyerapan cahaya matahari oleh suatu
tajuk pohon, maka akan mengakibatkan proses fotosintesa berjalan baik dan hasil
fotosintesis lebih banyak disimpan oleh tanaman setelah dikurangi respirasi.
Tabel 5. Carbon stock tegakan kayu bawang pada dua pola tanam
Keterangan
3 7 9 Rata-Rata 3 7 9 Rata-Rata
JumlahPohon(phn) 45 30,8 27,67 34,49 26 46,2 28 33,4
Kerapatan(phn/ha) 500 342,22 307,41 383,21 288,89 513,33 311,11 371,11
CarbonKayubawang(kg/ha) 11.057,76 20.914,47 29.263,93 20412,05 3.816,78 20.864,23 20.020,53 14900,51
CarbonKopi(kg/ha) 636,95 740,13 555,63 644,24 1.514,48 441,97 651,95 869,47
CarbonKaret (kg/ha) - - - - 1.609,34 8.529,78 8.085,39 6074,84
CarbonTotal(kg/ha) 11.694,71 21.654,60 29.819,56 21.056,29 6.940,60 29.835,98 28.757,87 21.844,82
KayuBawang+ Kopi KayuBawang+Kopi+Karet
Umur (thn) Umur (thn)
Pola TanamKombinasi
Tabel 5 menunjukkan hasil perhitungan carbon stock tegakan kayu bawang
umur 3 tahun, 7 tahun, 9 tahun kombinasi dengan kopi berturut-turut adalah
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11 .057,76 kg/ha, 20.914,47 kg/ha, 29.263,93 kg lebih besar dibandingkan dengan
carbon stock tegakan kayu bawang umur 3 tahun, 7 tahun, 9 tahun kombinasi dengan
kopi dan karet berturut-turut adalah 3.816,78 kg/ha, 20.864,23 kg/ha, 20.020,53
kg/ha. Jumlah cabon yang mampu diserap suatu tumbuhan sangat tergantung dari
umur tumbuhan, pohon yang memiliki umur lebih tua akan lebih banyak menyimpan
carbon dibanding pohon yang berumur muda. Pada pohon yang tua jumlah
biomassanya akan lebih tinggi daripada pohon umur muda sehingga carbon yang
tersimpan dalam biomassa pohon yang tua tersebut akan lebih banyak dibandingkan
pohon yang lebih muda.
Jumlah carbon tersimpan yang didapat dari hasil penelitian menyatakan
banyaknya kandungan carbon yang mampu diserap oleh kayu bawang dan disimpan
dalam bentuk biomassa. Carbon stock tegakan kayu bawang kombinasi dengan kopi
lebih tinggi dibandingkan carbon stock tegakan kayu bawang dikombinasikan dengan
kopi dan karet. Tingginya carbon yang tersimpan dalam tegakan kayu bawang
berbanding lurus dengan biomassa tanaman kayu bawang. Van Noordwjik (2002)
menyatakan besarnya carbon stock tanaman berkisar 0,45% dari biomassa tanaman.
Tabel 6. Rata-rata biomassa dan carbon stock tegakan kayu bawang pada dua pola tanam dan
hasil uji t-nya
Kayu Bawang + Kopi Kayu Bawang + Kopi + Karet P(T<=t) two-tail
Biomassa (kg/ha) 47.662,14 38.225,84 0,32ns
Carbon Stock (kg/ha) 21.447,96 17.201,63 0,32 ns
Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata biomassa dan carbon stock kayu
bawang pada dua pola tanam tidak berbeda nyata secara statistik, dengan selang
kepercayaan 95%. Namun data tersebut menunjukkan kecenderungan bahwa
pertumbuhan kayu bawang pada pola kayu bawang dan kopi lebih baik daripada pada
lahan kayu bawang, kopi dan karet. Selengkapnya perbandingan rata-rata biomassa




Gambar 6 (a) Rata-rata biomassa tegakan kayu bawang, (b) Rata-rata carbon stock tegakan
kayu bawang pada dua pola tanam
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BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
1. Volume tegakan kayu bawang yang ditanam dengan kopi adalah 85,11 m3 lebih
besar dari volume tegakan kayu bawang yang ditanam dengan kopi dan karet
adalah 68,26 m3. Besarnya volume tegakan dipengaruhi oleh kerapatan tegakan
kayu bawang. Hasil uji-t menunjukkan volume tegakan kayu bawang pada dua
pola tanam tidak berbeda nyata secara statistik. Namun data hasil penelitian
menunjukkan kecenderungan bahwa pertumbuhan kayu bawang dikombinasikan
dengan kopi lebih baik daripada kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan
karet.
2. Rata-rata riap LBDS dan riap volume tegakan kayu bawang yang ditanam dengan
kopi adalah 1,43 m2/ha/thn dan 12,72 m3/ha/thn lebih besar dari rata-rata riap
LBDS dan riap volume tegakan kayu bawang yang ditanam dengan kopi dan karet
adalah 1,14 m2/ha/thn dan 9,57 m3/ha/thn. Uji-t rata-rata riap LBDS dan riap
volume tegakan kayu bawang pada dua pola tanam tidak berbeda nyata secara
statistik, namun rata-rata riap tegakan kayu bawang ditanam dengan kopi
cenderung lebih baik dibanding ditanam dengan kopi dan karet.
3. Carbon stock sebesar 21.447,96 kg/ha yang yang tersimpan dalam biomassa
tegakan kayu bawang sebesar 47.662,14 kg/ha pada lahan kayu bawang dan kopi
lebih besar dari pada carbon stock kayu bawang pada lahan kayu bawang, kopi,
karet sebesar 17.201,63 kg/ha yang tersimpan dalam biomassa tegakan kayu
bawang sebesar 38.255,84 kg/ha. Hasil uji-t biomassa dan carbon stock tegakan
kayu bawang pada dua pola tanam tidak berbeda nyata secara statistik pada ke dua
pola tanam. Namun, kayu bawang yang ditanam dengan kopi cenderung




Berdasarkan uji statistik estimasi potensi standing stock dan carbon pada kedua pola
tanam tidak berbeda nyata. Namun berdasarkan data hasil penelitian potensi standing
stock dan carbon tegakan kayu bawang yang dikombinasikan dengan kopi cenderung
lebih besar dibandingkan dengan tegakan kayu bawang ditanam dengan kopi dan
karet. Maka perlu dilakukan penelitian tentang potensi standing stock dan carbon
tegakan kayu bawang secara destruktif dan potensi ekonomi tegakan kayu bawang
pada kedua pola tanam tersebut untuk mengetahui pola tanam yang menghasilkan
produksi kayu bawang yang tinggi. Hasil penelitian tersebut nantinya sebagai dasar
rekomendasi teknik budidaya yang baik untuk meningkatkan produksi kayu bawang
untuk memenuhi kebutuhan kayu di Propinsi Bengkulu dan data potensi carbon stock
pada tegakan kayu bawang bermanfaat untuk mengetahui besarnya manfaat kayu
bawang dalam mengurangi laju pemanasan global melalui penyimpanan carbon
dalam tegakan kayu bawang.
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Lampiran 2. Foto-Foto Penelitian
Kaayu bawang yang ditanam dengan kopi
43
Kayu bawang yang ditanam dengan kopi dan karet
44
Hasil sadapan getah karet dan panen buah kopi yang ditanam di bawah tegakan
kayu bawang
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Lampiran 3. Data petak ukur penelitian kayu bawang dikombinasikan dengan kopi
No.
PUP Umur Jumlah Kerapatan LBDS Volume Riap
Pohon (phn/ha) (m²/ha) (m³/ha) LBDS Volume
(m²/ha/thn) (m³/ha/thn)
1 3 61 677,78 7,4 44,76 2,47 14,92
2 3 29 322,22 6,37 43 2,12 14,33
3 7 26 288,89 5,37 48,52 0,77 6,93
4 7 29 322,22 9,19 90,27 1,31 12,90
5 7 31 344,44 9,44 95,33 1,35 13,62
6 7 19 211,11 7,37 81,31 1,05 11,62
7 7 49 544,44 11,34 99,54 1,62 14,22
8 9 12 133,33 12,63 164,06 1,40 18,23
9 9 42 466,67 10,23 94,049 1,14 10,45
10 9 29 322,22 9,19 90,27 1,02 10,03
Lampiran 4. Data petak ukur penelitian kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan karet
No.
PUP Umur Jumlah Kerapatan LBDS Volume Riap
Pohon (phn/ha) (m²/ha) (m³/ha) LBDS Volume
(m²/ha/thn) (m³/ha/thn)
1 3 26 288,89 2,78 15,04 0,93 5,01
2 3 26 288,89 2,87 15,25 0,96 5,08
3 7 21 233,33 5,06 44,08 0,72 6,30
4 7 23 255,56 6,22 55,67 0,89 7,95
5 7 64 711,11 11,13 99,09 1,59 14,16
6 7 83 922,22 13,9 113,63 1,99 16,23
7 7 40 444,44 10,55 101,51 1,51 14,50
8 9 21 233,33 6 52,44 0,67 5,83
9 9 23 255,56 7,3 65,5 0,81 7,28
10 9 40 444,44 12,47 120,39 1,39 13,38
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Lampiran 5. Data biomassa dan carbon petak ukur penelitian kayu bawang dikombinasikan dengan kopi
No. Umur Kerapatan Biomassa Carbon
PUP (phn/ha)
Kayu
bawang Kopi Total Kayu bawang Kopi Total
(kg/ha) (kg/ha) (kg/ha) (ton/ha) (ton/ha) (ton/ha)
1 3 677,78 25.064,25 497,51 25.561,76 11.278,91 223,88 11.502,79
2 3 322,22 24.081,33 2.333,40 26.414,73 10836,5985 1.050,03 11.886,63
3 7 288,89 27.168,97 389,58 27.558,55 12226,0365 175,31 12.401,35
4 7 322,22 50.552,82 993,99 51.546,81 22748,769 447,30 23.196,06
5 7 344,44 53.386,47 2.333,40 55.719,87 24023,9115 1.050,03 25.073,94
6 7 211,11 45.534,22 3.014,45 48.548,67 20490,399 1.356,50 21.846,90
7 7 544,44 55.740,52 1.492,24 57.232,76 25083,234 671,51 25.754,74
8 9 133,33 91.872,65 2.262,62 94.135,27 41342,6925 1.018,18 42.360,87
9 9 466,67 52.667,38 447,57 53.114,95 23700,321 201,41 23.901,73
10 9 322,22 50.552,82 993,99 51.546,81 22748,769 447,30 23.196,06
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Lampiran 6. Data biomassa dan carbon petak ukur penelitian kayu bawang dikombinasikan dengan kopi dan karet
No. Umur Jumlah Kerapatan Biomassa Carbon
PUP Pohon (phn/ha)
Kayu
bawang Kopi Karet Total
Kayu
bawang Kopi Karet Total
(kg/ha) (kg/ha) (kg/ha) (kg/ha) (ton/ha) (ton/ha) (ton/ha) (ton/ha)
1 3 26 288,89 8.421,86 3.389,55 3.563,24 15.374,65 3.789,84 1.525,30 1.603,46 6.918,59
2 3 26 288,89 8.541,59 3.461,48 3.589,38 15.592,45 3.843,72 1.557,67 1.615,22 7.016,60
3 7 21 233,33 24.682,29 954,95 10.808,87 36.446,11 11.107,03 429,73 4.863,99 16.400,75
4 7 23 255,56 31.168,04 941,53 12.780,97 44.890,54 14.025,62 423,69 5.751,44 20.200,74
5 7 64 711,11 55.493,24 662,66 22.741,81 78.897,71 24.971,96 298,20 10.233,81 35.503,97
6 7 83 922,22 63.635,11 538,81 22.872,21 87.046,13 28.635,80 242,46 10.292,49 39.170,76
7 7 40 444,44 56.846,09 1.812,86 25.571,47 84.230,42 25.580,74 815,79 11.507,16 37.903,69
8 9 21 233,33 29.367,88 1.135,36 12.009,91 42.513,15 13.215,55 510,91 5.404,46 19.130,92
9 9 23 255,56 36.682,07 1.121,88 14.275,31 52.079,26 16.506,93 504,85 6.423,89 23.435,67
10 9 40 444,44 67.420,26 2.089,07 27.617,38 97.126,71 30.339,12 940,08 12.427,82 43.707,02
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Lampiran 7. Hasil Uji-t perbandingan rata-rata volume tegakan kayu bawang




Hypothesized Mean Difference 0
Df 18
P(T<=t) two-tail 0,32
Lampiran 8. Hasil Uji-t perbandingan rata-rata riap LBDS tegakan kayu bawang




Hypothesized Mean Difference 0
Df 18
P(T<=t) two-tail 0,21
Lampiran 9. Hasil Uji-t perbandingan rata-rata riap volume tegakan kayu bawang




Hypothesized Mean Difference 0
Df 18
P(T<=t) two-tail 0,08
Lampiran 10. Hasil Uji-t perbandingan rata-rata biomassa tegakan kayu bawang








Lampiran 11. Hasil Uji-t perbandingan rata-rata carbon stock tegakan kayu bawang




Hypothesized Mean Difference 0
Df 18
P(T<=t) two-tail 0,32
